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KUALITAS KERTAS SENI BERBAHAN BAKU PELEPAH TANAMAN SALAK DENGAN 
PERLAKUAN KONSENTRASI NaOH DAN KONSENTRASI LEM PVAc 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA  
 
Abstrak  
Pelepah tanaman salak belum dimanfaatkan dan hanya menjadi limbah padahal kandungan 
selulosanya tinggi 42,54% yang dapat dimanfaatkan untuk membuat kertas seni. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kualitas kertas pelepah tanaman salak (ketahanan tarik, ketahanan 
sobek, dan sensoris) dengan perlakuan konsentrasi NaOH dan lem PVAc. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktorial. Faktor 1: 
Konsentrasi NaOH (K), K0 = Tanpa konsentrasi NaOH, K1 = 10%, K2 = 15%. Faktor 2: 
Konsentrasi PVAc (T), T1 = 2%, T2 = 5%. Hasil uji rata-rata nilai ketahanan tarik tertinggi 
pada perlakuan K1T2( konsentrasi NaOH 10% dan konsentrasi PVAc 5%) 0,535 N/mm
2
, nilai 
rata-rata ketahanan sobek tertinggi pada perlakuan K1T2 (konsentrasi NaOH 10% dan 
konsentrasi PVAc 5%) 23,972 N. Hasil uji sifat sensoris terhadap tekstur tertinggi pada 
perlakuan K0T1 (tanpa konsentrasi NaOH dan konsentrasi PVAc 2%), Kenampakan serat 
tertinggi terdapat pada dua perlakuan, yaitu perlakuan K0T1(tanpa konsentrasi NaOH, 
konsentrasi lem 2%) dan perlakuan K0T2 (tanpa konsentrasi NaOH, konsentrasi PVAc 5%), 
dan kertas seni paling sukai oleh masyarakat pada perlakuan K2T1 (konsentrasi NaOH 15% 
dan konsentrasi PVAc 2%). 
 
Kata Kunci: Pelepah salak, NaOH, PVAc, ketahanan tarik dan sobek, uji sensoris. 
 
 Abstracts 
The salacca midrib has not been used and just be a waste whereas content of 42.54% high 
cellulose which can be used to make art paper. This research aims to determine the quality of 
the salacca midrib (tensile strength, tear strength, and sensory) by NaOH treatment 
concentration and concentration of PVAc. This research used an experimental method 
completely randomized design (CRD) two factorial. Factor 1: The concentration of NaOH 
(K), K0 = Without concentration of NaOH, K1 = 10%, K2 = 15%. Factor 2: Concentration of 
PVAc (T), T1 = 2%, T2 = 5%. Test results average tensile strength highest in treatment K1T2 
(concentration of NaOH 10% and concentration of PVAC 5% ) 0,535 N / mm
2
, the average 
tear strength highest in treatment K1T2 (concentration of NaOH 10% and concentration of 
PVAC 5% ) 23.972 N. The test results of sensory properties of the highest in treatment K0T1 
texture (without NaOH concentration  and concentration PVAc 2%), Appearance of the 
highest fiber contained in two treatments, that is K0T1 treatment (without NaOH 
concentration, concentration of glue 2%) and treatment K0T2 (without NaOH concentration, 
concentration PVAC 5%), and art paper most favored by public in treatment K2T1 
(concentration of NaOH  15% and  concentration of  PVAc 2%. 
 
Keywords: salacca midrib, NaOH, PVAc, tensile and tear resistance, sensory test. 
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1. PENDAHULUAN  
Kertas seni merupakan salah satu produk yang semakin diminati baik di dalam pasar dalam 
negeri maupun luar negeri, umumnya merupakan hasil produk buatan tangan dengan bentuk dan 
desain yang unik dan menarik. Bahan terbuat dari zat yang mengandung selulosa, mempunyai ciri 
khas yaitu bertekstur agak kasar, kenampakan serat lebih terlihat, dan warna beraneka ragam. 
Kertas seni terbuat dari limbah kertas maupun tanaman yang mengandung selulosa. Pembuatan 
kertas seni merupakan salah satu alternatif pengolahan limbah dan mengurangi penggunaan serat 
kayu sebagai bahan baku kertas. 
Pembuatan kertas selama ini banyak menggunakan serat selulosa yang berasal dari pohon. 
Kebutuhan manusia akan kertas mengakibatkan terjadinya penebangan pohon secara besar-besaran 
dan laju kerusakan hutan semakin meningkat setiap tahunnya sehingga mengakibatkan hutan 
menjadi gundul serta munculnya musibah seperti bencana alam tanah longsor. Oleh karena itu perlu 
dicari alternatif  lain pengganti pohon sebagai bahan baku pembuatan kertas. Penelitian sebelumnya 
telah melakukan percobaan menggunakan bahan baku kulit jagung terdiri dari kandungan selulosa 
36,81%, abu 6,04%, lignin 15,7%, dan hemiselulosa 27,01% (Ningsih, 2012). Pada penelitian 
pembuatan pulp dari tandan kosong kelapa sawit untuk karton pada skala usaha kecil yang 
dilakukan oleh Anggraini dan Roliadi (2011) rendeman pulp mencapai 60,17 % dengan konsentrasi  
NaOH 10 % perbandingan berat tandan kosong kelapa sawit dengan larutan pemasakan 1 : 5. Bahan 
lain yang mengandung selulosa tinggi dan belum dimanfaatkan adalah pelepah tanaman salak. 
Salak masih dalam satu famili dengan tanaman nipah sehingga kandungan selulosa tanaman 
tersebut hampir sama. Menurut penelitian Akpakpan (2011) pelepah nipah mengandung selulosa 
sebesar 42,22% dengan panjang serat 1,06 mm. Sakundayanto  (2004), menyatakan bahwa serat 
selulosa dari limbah pertanian dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku kertas seni. Menurut Siregar 
(2007) pelepah salak pada kondisi segar memiliki kadar air cukup tinggi yaitu 67,041% bb atau 
203,509% bk. 
Pemanfaatan tanaman salak selama ini kurang maksimal hanya sebatas pada buahnya. Pohon 
salak biasanya hanya dipanen buahnya, sementara pelepahnya dibuang dan belum dimanfaatkan 
padahal mengandung serat selulosa yang tinggi dan kasar. Kandungan serat selulosa yang 
terkandung dalam pelepah salak sebanyak 42,54% (Raharjo et al, 2016). Hal ini memungkinkan 
untuk dijadikan bahan baku pembuatan kertas seni.                                                                                                             
Perkebunan salak yang luas menghasilkan banyak limbah pelepah daun salak yang tidak 
digunakan lagi. Menurut informasi dari Ketua Asosiasi petani salak di Kabupaten Sleman 
Yogyakarta dalam satu tahun tanaman salak dilakukan pemotongan pelepah daun salak sebanyak 
dua kali. Satu rumpun tanaman salak produktif setiap tahunnya mampu menghasilkan potongan 
daun pelepah salak sebanyak sekitar 24 buah. Apabila dikalkulasikan dengan jumlah tanaman salak 
yang ada maka dalam satu tahun pelepah salak yang belum termanfaatkan sekitar 23.000 truk (BPS, 
2004). Pelepah salak mempunyai potensi yang menjanjikan apabila diproses dan diolah menjadi 
produk kertas seni karena terdapat serat selulosa yang cukup banyak. Pemanfaatan yang dapat 
dilaksanakan dengan mudah dan murah biayanya yaitu dengan cara menggunakannya sebagai 
bahan pembuatan kertas seni.  
Proses pembuatan kertas seni didahului dengan proses pembuatan bubur kertas atau disebut 
juga pulping. Hasil penelitian Ansory (2013) mengenai proses pulping serat nipah dengan metode 
kimia dari konsentrasi larutan NaOH 5%, 10%, 15% dan 20 % dan lama pemasakan 60 menit 
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diperoleh hasil terbaik dengan perlakuan yakni konsentrasi larutan NaOH 20% dengan kadar 
selulosa 38,50 % dan lignin sebesar 7,02%. Pulp sendiri merupakan produk utama kayu terutama 
digunakan untuk pembuatan kertas. Proses pulp bertujuan untuk melepaskan serat-serat yang dapat 
dilakukan secara kimia maupun mekanika atau dengan kombinasi kedua perlakuan tersebut. Proses 
pulping ada tiga macam cara yaitu: (1) proses mekanis, tidak menggunakan bahan-bahan kimia. 
Bahan baku digiling dengan mesin sehingga selulosa terpisah dari zat-zat tersebut (2) proses semi 
kimia, dilakuakan seperti proses mekanis, tetapi dibantu dengan bahan kimia untuk lebih 
melunakkan, sehingga serat-serat selulosa mudah terpisah dan tidak rusak (3) proses kimia, bahan 
baku dimasak dengan bahan kimia tertentu untuk menghilangkan zat lain yang tidak perlu dari 
serat-serat selulosa,  dengan proses ini dapat diperoleh selulosa murni dan tidak rusak (Yunita, 
2008). Proses pulping untuk penelitian ini menggunakan proses kimia. Proses kimia terdiri dari tiga 
macam yaitu proses soda, proses sulfat, dan proses sulfit. Bahan kimia yang digunakan pada proses 
sulfat yaitu NaOH, Na2S, Na2CO3, Na2SO4. Keunggulan proses sulfat yaitu cocok digunakan untuk 
semua jenis serat, kekuatan pulp tinggi, daur ulang bahan kimia relatif mudah. Menurut Julian 
(2010) proses pembuatan  pulp menggunakan metode soda/kimia yaitu memisahkan serat-serat dari 
bahan pencampur dengan menggunakan bahan kimia, pada proses ini menggunakan natrium 
hidroksida (NaOH). Pada penelitian ini akan digunakan proses soda dengan menggunakan larutan 
NaOH. 
 NaOH (natrium hidroksida) merupakan bahan aktif yang berfungsi untuk melarutkan lignin, 
karbohidrat, asam-asam organik, resin, dan lain-lain yang mengakibatkan selulosa terlepas dari 
ikatannya dan saat proses pulping tidak menggunakan sulfur sehingga polusinya tidak terlalu besar 
(Putra, 2008). Menurut Sucipto dkk (2009) penambahan konsentrasi NaOH yang berlebihan pada 
pembuatan kertas seni mengakibatkan penurunan gramatur yang menyebabkan tipisnya kertas, 
sehingga ketahanan sobek dan ketahanan tarik kertas menurun. Menurut Paskawati dkk (2010) 
konsentrasi larutan NaOH yang paling baik dan maksimum 15% untuk melarutkan selulosa. 
Sedangkan pada penelitian pembuatan pulp dari tandan kosong kelapa sawit untuk kertas karton 
pada skala usaha kecil yang dilakukan oleh Anggraini dan Roliadi (2011) bahwa rendeman pulp 
mencapai 60,17% dengan konsentrasi NaOH 10% perbandingan berat tandan kosong kelapa sawit 
dengan larutan pemasakan 1 : 5, selain NaOH pemberian perekat pada kertas akan membuat kertas 
lebih kuat dan tidak mudah sobek.  
Penambahan bahan perekat dalam pembuatan kertas seni bertujuan untuk memperkuat 
ikatan antar serat dengan ketahanan tarik dan sobek yang tinggi. Lem PVAc biasanya digunakan 
untuk lem kayu dan kertas bersifat perekat yang akan digunakan dalam proses pembuatan kertas 
seni akan berpengaruh terhadap kualitas kertas seni yang dihasilkan. Hasil perlakuan terbaik 
diperoleh pada proporsi bahan baku  pulp nipah dan kertas dengan proporsi perekat sebesar 5%. 
Menurut Wijana, dkk (2012) dengan menggunakan perekat 2% dan 5% berpengaruh nyata terhadap 
kenampakan serat kertas seni yang dihasilkan. Pemakaian perekat 2% didapatkan rerata skor 
sebesar 6 yang berarti bagus. Menurut Pasaribu (2007) pembuatan kertas memerlukan lem sebagai 
perekat  sekitar 5%, sedangkan dalam penelitian  ini  hanya  1%.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 
adalah: Bagaimana kualitas kertas seni berbahan baku pelepah tanaman salak dengan perlakuan 
konsentrasi NaOH dan konsentrasi lem PVAc?. 
Sedangkan tujuan penelitian untuk; 1). Mengetahui kualitas kertas seni berbahan baku 
pelepah tanaman salak dengan perlakuan konsentrasi NaOH dan konsentrasi lem PVAc dengan uji 
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ketahanan dan uji ketahanan sobek. 2). Mengetahui kualitas kertas seni berbahan baku pelepah 
tanaman salak dengan perlakuan konsentrasi NaOH dan konsentrasi lem PVAc dengan uji sensoris. 
2. METODE  
Ketersediaan pelepah salak yang melimpah dan mempunyai kandungan serat yang tinggi 
menarik penulis untuk membuat kertas seni berbahan pelepah tanaman salak. Penelitian ini 
dilakukan untuk pembuatan kertas dengan proses kimia (Chemical Pulping) dan pengujian 
ketahanan tarik dan ketahanan sobek dilakukan di Laboratorium Fakultas Teknik Mesin Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Pengujian sifat sensoris dilakukan di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
  Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental, yaitu metode 
percobaan yang berguna untuk melihat suatu hasil yang diharapkan, dapat mempermudah dan 
memperlancar dalam pengambilan data yang jelas. Rancangan lingkungan digunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial dengan dua kali pengulangan. Faktor pertama yaitu 
konsentrasi NaOH (K), K0 = Tanpa penambahan konsentrasi NaOH, K1 = 10%, K2 = 15% dan 
faktor kedua konsentrasi lem PVAc (T), T1 = 2%, T2 = 5%.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menguji ketahanan tarik dan ketahanan 
sobek kertas menggunakan alat Universal Testing Machine, dan uji sensoris dilakuakan oleh dua 
puluh orang panelis dengan memberikan sampel masing - masing perlakuan yang diujikan pada 
lembar angket yang disediakan. 
Analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu dilakukan dengan 
menganalisis hasil penghitungan dari nilai ketahanan tarik dan sobek,  serta kualitas kertas dengan 
uji  sifat sensoris  yang meliputi tekstur, kenampakan serat, warna dan kesukaan masyarakat. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian tentang karakteristik kertas seni dengan bahan baku pelepah salak diperoleh 
data hasil pengujian ketahanan tarik, ketahanan sobek, dan sifat sensoris yang dilakukan di 
Laboratorium Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan menggunakan alat 
Testing Machine, dan uji sifat sensoris yang dilakukan oleh dua puluh orang panelis mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Berdasarkan hasil penelitian uji ketahanan tarik dan ketahanan sobek kertas berbahan baku 










Hasil Uji Sensoris 
Tekstur Serat Kesukaan 
K0T1 0,32^ 11,60* Kasar# Tampak Jelas## Kurang Suka 
K1T1 0,49 22,30 Halus Kurang Tampak Kurang Suka 
K2T1 0,48 21,78 Halus Kurang Tampak Suka### 
K0T2 0,32^ 14,73 Kasar Tampak Jelas ## Kurang Suka 
K1T2 0,53^^ 23,97** Halus Kurang Tampak  Suka 
K2T2 0,42 20,26 Halus Kurang Tampak Suka 
Tabel 1. Data Hasil Pengujian Ketahanan Tarik, Ketahanan Sobek, dan Sensoris Kertas 
Keterangan: 
^  : Ketahanan Tarik Paling Lemah 
^^  : Ketahanan Tarik Paling Kuat 
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*   : Ketahanan Sobek Paling lemah 
**   : Ketahanan Sobek Paling Kuat 
#  : Nilai Tekstur  Tertinggi 
##  : Nilai Kenampakan Serat Tertinggi  
###  : Nilai Kesukaan Tertinggi 
 
3.1. Ketahanan Tarik dan Ketahanan Sobek Kertas  
Pengujian kertas dilakukan sebanyak dua kali pengulangan untuk mendapatkan hasil uji 
dengan cara mencari nilai rata-rata ketahanan tarik kertas tersebut. Hasil uji ketahanan tarik 
diperoleh hasil rata-rata sebagai berikut: K0T1 (tanpa NaOH, konsentrasi lem 2%) 0,32 N/mm
2
, 
K1T1 (konsenrasi NaOH 10%, konsentrasi lem 2%) 0,49 N/mm
2
, K2T1 (konsentrasi NaOH 15%, 
konsentrasi lem 2%) 0,48 N/mm
2
, K0T2 (tanpa konsentrasi NaOH, konsentrasi lem 5%) 0,32 
N/mm
2
, K1T2 (konsentrasi NaOH 10%, konsentrasi lem 5%) 0,53 N/mm
2
, K2T2 (konsentrasi 
NaOH 15%, konsentrasi lem 5%) 0,42 N/mm
2
. Pada perlakuan kontrol yaitu K0T1 (0,32 N/mm
2
) 
dan K0T2 (0,32 N/mm
2
)  keduanya mendapatakan hasil ketahanan tarik yang paling lemah dengan 
nilai rata-rata sama.  
Hasil pengujian ketahanan sobek diperoleh hasil rata-rata sebagai berikut: K0T1 (tanpa 
NaOH, konsentrasi lem 2%) 11,60 N, K1T1 (konsenrasi NaOH 10%, konsentrasi lem 2%) 22,30 N, 
K2T1 (konsentrasi NaOH 15%, konsentrasi lem 2%) 21,78 N, K0T2 (tanpa konsentrasi NaOH, 
konsentrasi lem 5%) 14,73 N, K1T2 (konsentrasi NaOH 10%, konsentrasi lem 5%) 23,97 N, K2T2 
(konsentrasi NaOH 15%, konsentrasi lem 5%) 20,26 N.  
 Tebal tipisnya kertas yang dihasilkan berhubungan dengan ketahanan sobek. Kertas yang 
tebal maka akan menghasilkan ketahanan sobek yang tinggi dan kertas yang tipis akan kurang tahan 
terhadap gaya sobek sehingga ketahanan sobeknya rendah. Kandungan selulosa yang tinggi 
menyebabkan ikatan antara partikel pada pulp berikatan kuat satu dengan yang lain sehingga 
ketahanan sobeknya tinggi. Semakin tinggi konsentrasi bahan kimia yang digunakan maka akan 
menghasilkan pulp yang halus. Konsentrasi bahan kimia yang digunakan terlalu tinggi akan 
menghasilkan kertas yang rapuh karena seratnya yang terlalu halus, mengakibatkan hasil kertas 
menjadi tipis. 
Homogenitas lem PVAc juga mempengaruhi ketahanan tarik kertas dan ketahanan sobek 
kertas, karena berfungsi sebagai perekat ikatan antar serat. Semakin homogen antara perekat dan 
pulp maka akan menghasilkan ikatan antar serat yang tinggi. Perekat yang homogen akan 
menghasilkan kertas dengan nilai ketahanan tarik dan sobek yang tinggi, karena perekat akan 
mengisi ruang antar serat sehingga menjaidkan kertas lebih kuat. Lama penggilingan juga 
berpengaruh terhadap ketahanan tarik. Semakin lama pulp tergiling dengan perekat maka akan 
semakin homogen sehingga ikatan antar serat semakin tinggi. Kertas yang dihasilkan akan 
mempunyai nilai ketahanan tarik yang baik. Pencampuran antara pulp dan lem PVAc yang merata 
akan membuat hasil kertas mempunyai ketahanan sobek yang tinggi dan kuat, sehingga tidak 
mudah sobek. Menurut Wijana (2012) bahwa faktor yang mempengaruhi ketahanan kertas adalah 
jumlah selulosa yang terdapat pada bahan baku dan penggunaan perekat. Faktor yang 
mempengaruhi kekuatan kertas yaitu kekuatan individual kertas, ikatan antar serat, dan panjang 
serat (Paskawati, 2010). Hasil perlakuan dari percobaan ini menghasilkan data yang tidak sama satu 
dengan lain, yang membedakan antara lain: (a) konsentrasi NaOH yang digunakan; (b) konsentrasi 
lem; (c) proses pencetakan; (d) ikatan antar serat; (e) tebal tipisnya kertas. Menurut Wijana (2012) 
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bahwa faktor yang mempengaruhi ketahanan sobek kertas adalah jumlah selulosa yang terdapat 
pada bahan baku dan penggunaan perekat. 
Ikatan antar serat dipengaruhi oleh sifat individu serat. Serat yang mengandung selulosa 
lebih tinggi akan meningkatkan kekuatan serat (Hidayati et al, 2011). Menurut Monica (2009) 
bahwa faktor yang mempengaruhi ketahanan tarik adalah kekuatan individu serat yang lemah, 
panjang serat, kemampuan pengikatan serat bergantung pada proses penekanan, dan struktur 
permukaan kertas. 
  Adapun histogram nilai ketahanan tarik dan sobek dapat dilihat sebagai berikut: 
 













K0T1 K1T1 K2T1 K0T2 K1T2 K2T2
Ketahanan Tarik (N/mm²) Ketahanan Sobek (N)
 




3.2. Hasil Uji Sensoris  
Hasil pembuatan kertas seni berbahan baku pelepah salak diujikan kepada dua puluh 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta berbagai jurusan sebagai panelis. Uji sifat 
sensoris pada penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui respon masyarakat terhadap hasil  produk 
sehingga dapat  mengetahui daya terima kertas,  maka dilakukan pengujian sensoris berupa 
kenampakan serat  kertas dan tekstur kertas. Uji sensoris dilakukan di sekitar hall masjid 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan uji sensoris diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tekstur  
Nilai tekstur tertinggi panelis terhadap tekstur kertas yaitu pada perlakuan K0T1 (tanpa 
NaOH dan konsentrasi lem PVAc 2%) menurut panelis mempunyai tekstur yang paling kasar. 
Perlakuan K0T2 (tanpa NaOH dan konsentrasi lem PVAc 5%)  juga menghasilkan tekstur yang 
kasar. Perlakuan K0T1 dan K0T2 merupakan perlakuan kontrol, kedua perlakuan tersebut hampir 
mempunyai tekstur yang mirip. Perlakuan kontrol jika dibandingkan dengan perlakuan lain 
menghasilkan tekstur yang berbeda. Pada perlakuan selain kontrol yaitu K1T1, K1T2, K2T1, K2T2 





Berdasarkan hasil penilaian panelis nilai kenampakan serat tertinggi terdapat pada dua 
perlakuan yaitu K0T1(tanpa penambahan NaOH, lem 2%) dan K0T2 (tanpa penambahan NaOH, 
lem 5%). Perlakuan K0T1 dan K0T2 merupakan perlakuan kontrol. Perlakuan selain kontrol yaitu 
K1T1, K1T2, K2T1, K2T2 mempunyai kenampakan serat yang hampir sama(serat kurang tampak) . 
Daya terima masyarakat 
Berdasarkan uji sensoris kesukaan panelis terhadap kertas seni dengan bahan baku pelepah 
salak bervariatif tergantung selara konsumen. Hasil uji menujukkan perlakuan K2T1 (konsentrasi 
NaOH 15% dan konsentrasi lem 2%) menjadi kertas seni yang paling sukai oleh panelis. 
Berdasarkan uji sensoris yang telah dilakukan panelis cenderung memilih kertas seni dengan 
kenampakan serat yang halus dan tekstur yang tidak terlalu kasar.  
Warna Kertas 
Pengujian warna pada kertas seni tidak dilakukan penilaian dengan panelis, hal ini dikarenakan 
warna pada kertas berwarna hampir sama yaitu berwarna kecoklatan. Menurut penulis warna pada 
kertas yang dihasilkan dipengaruhi oleh proses penjemuran dan penambahan konsentrasi NaOH. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan data dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai berikut:  
a. Hasil uji ketahanan tarik dan ketahanan sobek kertas seni dari pelepah tanaman salak dengan 
pengaruh konsentrasi NaOH dan konsentrasi lem PVAc tertinggi pada perlakuan K1T2 
(konsentrasi NaOH 10% dan konsentrasi lem 5%) nilai rata-rata secara berturut – turut 
adalah 0,53 N/mm
2 
dan 23,97 N. 
b. Hasil uji sensoris kertas seni dari pelepah tanaman salak dengan pengaruh konsentrasi 
NaOH dan konsentrasi lem PVAc tertinggi terhadap tekstur kertas yaitu pada perlakuan 
K0T1 (tanpa NaOH dan konsentrasi lem PVAc 2%) menurut panelis mempunyai tekstur 
yang paling kasar. Kenampakan serat tertinggi terdapat pada dua perlakuan yaitu K0T1 
(tanpa penambahan NaOH, lem 2%) dan K0T2 (tanpa penambahan NaOH, lem 5%). 
Perlakuan K2T1 (konsentrasi NaOH 15% dan konsentrasi lem 2%) menjadi kertas seni yang 
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